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  BAB III 

PENAFSIRAN SURAT AL-IKHLAS  MENURUT  

HAMKA DAN AL-ALUSI  

A. Ayat dan Terjemah 

1. Surat al-Ikhlas ayat 1- 4 

                           

        

1. Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. 

2. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. 

3. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, 

4. Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia." 

 

Munasabah : 

Ayat sebelumnya berbicara tentang kecela bagi Abu Lahap beserta istrinya 

karena mereka menghalangi dakwa nabi Muhammad ketika ada di Makkah Allah 

melaknat terhadap Abu Lahab dan Istrinya karena menghalangi dakwa nabi 

Muhammad yang sejak zaman itu. Ada sebuah  riwayat bahwa Abu Lahab 

diringankan riksaan dalam kuburan karena ketika nabi Muhammad lahir hari 

senin, dengan sikap senang saja kepada nabi sudah ditolong Allah. 

Tafsir Mufrodat : 

           : Katakanlah  

           : Dia (dhomir laki-laki satu) 

      : Satu, Tunggal, Tidak berbilang, Kekuasaan hanya satu 

   : Yang Bergantung kepada-Nya. 
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    : Tidak dilahirkan  

     : Tidak di peranakkan  

  
Dan ada juga lafad yang membicarakan tentang Tauhid, di dalam al-

Qur‘an sendiri kalau membicarakan tentang Tauhid,  sepertiga al-Qur‘an rata-rata 

membicarakan tentang Tauhid  tapi peneliti berfokus pada surat al-Ikhlas ayat 1-4 

seperti lafat di  bawah ini adalah ayat-ayat yang membicarakan tentang Tauhid.  

                    
1
  

Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa; tidak ada Tuhan melainkan Dia yang Maha 

Pemurah lagi Maha Penyayang. 

 

 

                       
2

   

Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, Maka 

sembahlah aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat aku. 

 

                         

                   
3

   

Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam Keadaan marah, lalu ia 

menyangka bahwa Kami tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya), Maka ia 

menyeru dalam Keadaan yang sangat gelap :
4
"Bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau. 

Maha suci Engkau, Sesungguhnya aku adalah Termasuk orang-orang yang zalim." 

                 
5

   

Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka: "Laa ilaaha illallah" 

(Tiada Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah) mereka menyombongkan diri, 

                                                           
1
 Al-Qur‘an dan terjemah Surat Al-Baqarah ayat 163 

2
 Al-Qur‘an Dan Terjemah Surat Taahaa ayat 14 

3
 Al-Qur‘an Dan Terjemah Surat al-Anbiya‘ ayat 87 

4
 Yang dimaksud dengan Keadaan yang sangat gelap ialah didalam perut ikan, di dalam 

laut dan di malam hari. 
5
 Al-Qur‘an Dan Terjemah Surat Asy-Shofat ayat 35 
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B. Penafsiran Hamka 

a. Biografi Hamka 

Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau lebih dikenal dengan julukan Hamka 

adalah seorang ulama, sastrawan, sejarawan, dan juga politikus yang sangat 

terkenal di Indonesia. Buya Hamka juga seorang pembelajar yang otodidak dalam 

bidang ilmu pengetahuan seperti filsafat, sastra, sejarah, sosiologi dan politik, baik 

Islam maupun Barat. Hamka pernah ditunjuk sebagai menteri agama dan juga 

aktif dalam perpolitikan Indonesia. Hamka lahir di desa kampung Molek, 

Maninjau, Sumatera Barat, 17 Februari 1908 dan meninggal di Jakarta, 24 Juli 

1981 pada umur 73 tahun.
6
 

Hamka juga diberikan sebutan Buya, yaitu panggilan buat orang Minangkabau 

yang berasal dari kata abi, abuya dalam bahasa Arab, yang berarti ayahku, atau 

seseorang yang dihormati. Ayahnya adalah Syekh Abdul Karim bin Amrullah, 

yang dikenal sebagai Haji Rasul, yang merupakan pelopor Gerakan Islah (tajdid) 

di Minangkabau, sekembalinya dari Makkah pada tahun 1906. Beliau dibesarkan 

dalam tradisi Minangkabau. Masa kecil HAMKA dipenuhi gejolak batin karena 

saat itu terjadi pertentangan yang keras antara kaum adat dan kaum muda tentang 

pelaksanaan ajaran Islam. Banyak hal-hal yang tidak dibenarkan dalam Islam, tapi 

dipraktikkan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Putra HAMKA bernama H. 

                                                           
6
 http://vakho.multiply.com/journal/item/2/Biografi_HAMKA 

http://vakho.multiply.com/journal/item/2/Biografi_HAMKA
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Rusydi Hamka, kader PPP, anggota DPRD DKI Jakarta. Anak Angkat Buya 

Hamka adalah Yus
7
uf Hamka, Chinese yang masuk Islam.

8
 

Hamka di Sekolah Dasar Maninjau hanya sampai kelas dua. Ketika usia 10 

tahun, ayahnya telah mendirikan Sumatera Thawalib di Padang Panjang. Di situ 

Hamka mempelajari agama dan mendalami bahasa Arab. Hamka juga pernah 

mengikuti pengajaran agama di surau dan masjid yang diberikan ulama terkenal 

seperti Syeikh Ibrahim Musa, Syeikh Ahmad Rasyid, Sutan Mansur, R.M. 

Surjopranoto dan Ki Bagus Hadikusumo.
9
 

Sejak muda, Hamka dikenal sebagai seorang pengelana. Bahkan ayahnya, 

memberi gelar Si Bujang Jauh. Pada usia 16 tahun ia merantau ke Jawa untuk 

menimba ilmu tentang gerakan Islam modern kepada HOS Tjokroaminoto, Ki 

Bagus Hadikusumo, RM Soerjopranoto, dan KH Fakhrudin. Saat itu, Hamka 

mengikuti berbagai diskusi dan training pergerakan Islam di Abdi Dharmo 

Pakualaman, Yogyakarta.
10

 

Hamka bekerja sebagai guru agama pada tahun 1927 di Perkebunan Tebing 

Tinggi, Medan. Pada tahun 1929 di Padang Panjang, Hamka kemudian dilantik 

sebagai dosen di Universitas Islam, Jakarta dan Universitas Muhammadiyah, 

Padang Panjang dari tahun 1957- 1958. Setelah itu, beliau diangkat menjadi rektor 

Perguruan Tinggi Islam, Jakarta dan Profesor Universitas Mustopo, Jakarta.
11

 

                                                           
7
 http://vakho.multiply.com/journal/item/2/Biografi_HAMKA 

8
 Ibid,.. 

9
 Ibid,.. 

10
 Ibid,.. 

11
 http://www.eramuslim.net/?buka=show_biografi&id=23 

http://vakho.multiply.com/journal/item/2/Biografi_HAMKA
http://www.eramuslim.net/?buka=show_biografi&id=23
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Sejak perjanjian Roem-Royen 1949, ia pindah ke Jakarta dan memulai 

kariernya sebagai pegawai di Departemen Agama pada masa KH Abdul Wahid 

Hasyim. Waktu itu Hamka sering memberikan kuliah di berbagai perguruan tinggi 

Islam di Tanah Air.
12

 

Dari tahun 1951 hingga tahun 1960, beliau menjabat sebagai Pegawai Tinggi 

Agama oleh Menteri Agama Indonesia. Pada 26 Juli 1977 Menteri Agama 

Indonesia, Prof. Dr. Mukti Ali, melantik Hamka sebagai Ketua Umum Majlis 

Ulama Indonesia tetapi beliau kemudian meletakkan jabatan itu pada tahun 1981 

karena nasihatnya tidak dipedulikan oleh pemerintah Indonesi.
13

 

Hamka aktif dalam gerakan Islam melalui organisasi Muhammadiyah. Beliau 

mengikuti pendirian Muhammadiyah mulai tahun 1925 untuk melawan khurafat, 

bid‘ah, tarekat dan kebatinan sesat di Padan g Panjang. Mulai tahun 1928 beliau 

mengetuai cabang Muhammadiyah di Padang Panjang. Pada tahun 1929 Hamka 

mendirikan pusat latihan pendakwah Muhammadiyah dan dua tahun kemudian 

beliau menjadi konsul Muhammadiyah di Makassar. Kemudian beliau terpilih 

menjadi ketua Majelis Pimpinan Muhammadiyah di Sumatera Barat oleh 

Konferensi Muhammadiyah, menggantikan S.Y. Sutan Mangkuto pada tahun 

1946. Pada tahun 1953, Hamka dipilih sebagai penasihat pimpinan Pusat 

Muhammadiyah.
14

 

                                                           
12

 http://www.eramuslim.net/?buka=show_biografi&id=23 
13

 Ibid,.. 
14

 http://id.wikipedia.org/wiki/Haji_Abdul_Malik_Karim_Amrullah 

http://www.eramuslim.net/?buka=show_biografi&id=23
http://id.wikipedia.org/wiki/Haji_Abdul_Malik_Karim_Amrullah
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Pada tahun 1955 Hamka beliau masuk Konstituante melalui partai Masyumi 

dan menjadi pemidato utama dalam Pilihan Raya Umum. Pada masa inilah 

pemikiran Hamka sering bergesekan dengan mainstream politik ketika itu. 

Misalnya, ketika partai-partai beraliran nasionalis dan komunis menghendaki 

Pancasila sebagai dasar negara. Dalam pidatonya di Konstituante, Hamka 

menyarankan agar dalam sila pertama Pancasila dimasukkan kalimat tentang 

kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluknyan sesuai yang termaktub 

dalam Piagam Jakarta. Namun, pemikiran Hamka ditentang keras oleh sebagian 

besar anggota Konstituante, termasuk Presiden Sukarno.
15

 

Perjalanan politiknya bisa dikatakan berakhir ketika Konstituante dibubarkan 

melalui Dekrit Presiden Soekarno pada 1959. Masyumi kemudian diharamkan 

oleh pemerintah Indonesia pada tahun 1960. Meski begitu, Hamka tidak pernah 

menaruh dendam terhadap Sukarno. Ketika Sukarno wafat, justru Hamka yang 

menjadi imam salatnya. Banyak suara-suara dari rekan sejawat yang 

mempertanyakan sikap Hamka. ―Ada yang mengatakan Sukarno itu komunis, 

sehingga tak perlu disalatkan, namun Hamka tidak peduli. Bagi Hamka, apa yang 

dilakukannya atas dasar hubungan persahabatan. Apalagi, di mata Hamka, 

Sukarno adalah seorang muslim.
16

 

Pada tahun 1978, Hamka lagi-lagi berbeda pandangan dengan pemerintah. 

Pemicunya adalah keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Daoed Joesoef 

                                                           
15

 http://id.wikipedia.org/wiki/Haji_Abdul_Malik_Karim_Amrullah 
16

 Ibid,.. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Haji_Abdul_Malik_Karim_Amrullah
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untuk mencabut ketentuan libur selama puasa Ramadan, yang sebelumnya sudah 

menjadi kebiasaan.
17

 

Hamka dikenal sebagai seorang moderat. Tidak pernah beliau mengeluarkan 

kata-kata keras, apalagi kasar dalam komunikasinya. Beliau lebih suka memilih 

menulis roman atau cerpen dalam menyampaikan pesan-pesan moral Islam.
18

 

Ada satu yang sangat menarik dari Buya Hamka, yaitu keteguhannya 

memegang prinsip yang diyakini. Inilah yang membuat semua orang 

menyeganinya. Sikap independennya itu sungguh bukan hal yang baru bagi 

Hamka. Pada zamam pemerintah Soekarno, Hamka berani mengeluarkan fatwa 

haram menikah lagi bagi Presiden Soekarno. Otomatis fatwa itu membuat sang 

Presiden berang ‘kebakaran jenggot‘. Tidak hanya berhenti di situ saja, Hamka 

juga terus-terusan mengkritik kedekatan pemerintah dengan PKI waktu itu. Maka, 

wajar saja kalau akhirnya dia dijebloskan ke penjara oleh Soekarno. Bahkan 

majalah yang dibentuknya ‖Panji Masyarat‖ pernah dibredel Soekarno karena 

menerbitkan tulisan Bung Hatta yang berjudul ‖Demokrasi Kita‖ yang terkenal 

itu. Tulisan itu berisi kritikan tajam terhadap konsep Demokrasi Terpimpin yang 

dijalankan Bung Karno. Ketika tidak lagi disibukkan dengan urusan-urusan 

politik, hari-hari Hamka lebih banyak diisi dengan kuliah subuh di Masjid Al-

Azhar, Jakarta Selatan.
19

 

                                                           
17

 http://vakho.multiply.com/journal/item/2/Biografi_HAMKA 
18

 Ibid,.. 
19

 http://www.eramuslim.net/?buka=show_biografi&id=23/ kamis :06-08-2015/ jam : 

14.00 WIB 

http://vakho.multiply.com/journal/item/2/Biografi_HAMKA
http://www.eramuslim.net/?buka=show_biografi&id=23/
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Pada tanggal 24 Juli 1981 Hamka telah pulang ke rahmatullah. Jasa dan 

pengaruhnya masih terasa sehingga kini dalam memartabatkan agama Islam. 

Beliau bukan sahaja diterima sebagai seorang tokoh ulama dan sastrawan di 

negara kelahirannya, bahkan jasanya di seantero Nusantara, termasuk Malaysia 

dan Singapura, turut dihargai.
20

 

b. Deskripsi al-Azhar 

Dari tahun 1964 hingga tahun 1966, Hamka dipenjarakan oleh Presiden 

Soekarno karena dituduh pro-Malaysia. Semasa dipenjarakan, beliau mulai 

menulis Tafsir al-Azhar yang merupakan karya ilmiah terbesarnya. Setelah keluar 

dari penjara, Hamka diangkat sebagai anggota Badan Musyawarah Kebajikan 

Nasional, Indonesia, anggota Majelis Perjalanan Haji Indonesia dan anggota 

Lembaga Kebudayaan Nasional Indonesia.
21

 

Kitab Tafsir Al-Azhar merupakan karya gemilang Buya Hamka. Tafsir Al-

Quran 30 juz itu salah satu dari 118 lebih karya yang dihasilkan Buya Hamka 

semasa hidupnya. Tafsir tersebut dimulainya tahun 1960.
22

 

Nama Al-Azhar diambil dari nama masjid tempat kuliah-kuliah tafsir yang 

disampaikan oleh Hamka sendiri, yakni masjid Al-Azhar, Kebayoran Baru. Nama 

masjid Al-Azhar sendiri adalah pemberian dari Syaikh Mahmoud Syaltout, syaikh 

(rektor) Universitas Al-Azhar, yang pada bulan Desember 1960 datang ke 

                                                           
20

 http://id.wikipedia.org/wiki/Haji_Abdul_Malik_Karim_Amrullah 
21

http://semangatbelajar.com/biografi-buya-hamka/kamis : 06-08-2015 Jam 14.00 WIB 
22

 Ibid,.. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Haji_Abdul_Malik_Karim_Amrullah
http://semangatbelajar.com/biografi-buya-hamka/
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Indonesia sebagai tamu agung dan mengadakan lawatan ke masjid tersebut yang 

waktu itu namanya masih Masjid Agung Kebayoran Baru.
23

 

Pengajian tafsir setelah shalat shubuh di masjid Al-Azhar telah terdengar di 

mana-mana, terutama sejak terbitnya majalah Gema Islam. Majalah ini selalu 

memuat kuliah tafsir ba‘da shubuh tersebut. Hamka langsung memberi nama bagi 

kajian tafsir yang dimuat di majalah itu dengan Tafsir Al-Azhar, sebab tafsir itu—

sebelum dimuat di majalah—digelar di dalam masjid agung Al-Azhar. 
24

 

Kembali ke Tafsir Al-Azhar, bila kita tinjau dari sisi sumber rujukan 

penafsiran yang dipergunakan, Hamka juga menempuh manhaj naqlî (tafsîr bi al-

ma`tsûr/bi al-riwâyah). Itu terlihat misalnya ketika ia menukil riwayat dari Abu 

Hurairah ra. tatkala membahas arti takwa dalam kerangka penafsiran ayat hudan li 

al-muttaqîn.
25

 

c. Metode dan corak al-Azhar  

Metode Tafsir Manhaj yang ditempuh tafsir Al-Azhar adalah Tahlili. Dalam 

arti menafsir ayat demi ayat sesuai urutannya dalam mushhaf serta menganalisis 

begitu rupa hal-hal penting yang terkait langsung dengan ayat, baik dari segi 

makna atau aspek-aspek lain yang dapat memperkaya wawasan pembaca 

tafsirnya.
26

 

Untuk nama Allah; Lam untuk nama Jibril, dan Mim untuk nama Nabi 

Muhammad Saw. Demikian halnya huruf-huruf pembuka surat lainnya, menurut 

Ibnu ‗Abbas ada maknanya sendiri. Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa 

                                                           
23

 http://semangatbelajar.com/biografi-buya-hamka/kamis : 06-08-2015 Jam 14.00 WIB 
24

 Ibid,..  
25

 Ibid,.. 
26 Ibid,.. 
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huruf-huruf di pangkal surat itu adalah rahasia Allah, termasuk ayat mutasyabihat 

yang kita baca dan percayai saja. Tuhanlah yang lebih tahu akan artinya. 
27

 

Ada pula, lanjut Hamka, segolongan ahli tafsir yang menyatakan bahwa huruf-

huruf itu adalah sebagai pemberitahuan, atau sebagai panggilan untuk menarik 

perhatian tentang ayat-ayat yang akan turun mengiringinya.
28

 

Hamka menutup pembahasan tentang huruf-huruf fawâtih al-suwar ini dengan 

mengatakan : 

―Nyatalah bahwa huruf-huruf itu bukan kalimat bahasa yang bisa diartikan. 

Kalau dia suatu kalimat yang mengandung arti, niscaya tidak akan ragu-ragu lagi 

seluruh bangsa Arab akan artinya. Oleh sebab itu maka lebih baiklah kita terima 

saja huruf-huruf itu menurut keadaannya…
29

 

―Sebab mendalami Al-Qur‘an tidaklah bergantung daripada mencari-cari arti 

dari huruf-huruf itu. Apatah lagi kalau sudah dibawa pula kepada arti rahasia-

rahasia huruf, angka-angka dan tahun…..sehingga telah membawa Al-Qur‘an 

terlampau jauh dari pangkalan aslinya.‖  

Ketajaman analisis Hamka juga teruji ketika, misalnya, dengan jeli 

menunjukkan korelasi antara makna yang terdapat pada akhir surat al-Fâtihah 

dengan makna yang ada pada awal surat al-Baqarah (ayat 2: “Inilah Kitab itu; 

tidak ada sebarang keraguan padanya; satu petunjuk bagi orang-orang yang 

hendak bertakwa”). 
30
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d. Penafsiran hamka tentang  kalimat Tauhid  

           
31

               

       

Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa.Allah adalah Tuhan yang bergantung 

kepada-Nya segala sesuatu. 

Tafsirnya ‗‘katakanlah‘‘ hai utusanku ―Dia adalah maha Esa .‖ (ayat 1). 

inilah pokok pangkal akidah, puncak dari kepercayaan. mengakui bahwa yang 

diperlukan itu Allah nama-Nya dan itu adalah nama dari satu saja. tidak ada tuhan 

selain Dia. dia maha esa, mutlak Esa, tunggal tidak bersekutu yang lain dengan 

dia.
32

  

Pengakuan atas kesatuan kesatuan, atau keesaan, atau tunggal-Nya Tuhan  

nama-Nya ia Allah, kepercayaan itulah yang dinanamakan Tauhid berarti 

menyusun fikiran yang suci murni, tulus ikhlas bahwa tidak mungkin Tuhan   itu 

lebih dari satu. sebab pusat kepercayaan di dalam pertimbangan akal yang sehat 

dan berfikir teratur  hanya sampai kepada satu.
33

 

Tidak ada yang menamani-Nya, tidak ada yang menyerupai-Nya dan tidak 

ada  pula teman hidup-Nya. karena mustahil kalau dia lebih sari satu. karean kalau 

dia berbilang, terbagilah kekuasaanya yang berbagi, artinya sama-sama kurang 

berkuasa.
34

 

                                                           
31

 Alquran dan Terjemah Surat Al-Ikhlas ayat 1-2 
32

 Hamka, Tafsir Al-Azhar juz 30 (Jakarta : Panjimas, 1984), 301-302 
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― Allah adalah pergantungan‖ (ayat 2) artinya bahwa segala sesuatu ini 

adalah dia yang menciptakan, sebab itu maka segala sesuatu itu  kepadaNyalah 

bergantung. ada tas kehendaknya.
35

 

Kata abu hurairah: artinya Ash-Shamadu  ialah segala sesuatu memerlukan 

dan berkehendak kepada Allah, berlindung kepada-Nya, sedang dia tidaklah 

berlindung kepada sesuatu jua pun.
36

 

Husain bin fadlah mengartikan : ―Dia berbuat apa yang dia mau dan 

menetabkan apa yang dia kehendaki.‖  muqotil mengartikan : ― yang maha 

sempurna, yang tidak ada cacatnya.
37

 

Tidak dia beranak, dan tidak dia dipernakan.‖ (ayat 3) mustahil dia 

beranak. yang memerlukan anak hanyalah makhluk bernyawa yang menghendaki 

keturunan yang akan melanjutkan hidupnya. Seorang yang hidup di dunia ini 

merasa cemas kalau dia tidak mendapatkan anak keturunan. kareana dengan 

keturunan itu bererti hidupnya akan sambung. Orang yang tidak beranak kalau 

mati, selesailah sejarahnya hingga itu. tetapi seseorang yang hidup, lalu beranak 

dan bersambung lagi dengan cucu, besarlah hatinya, karena meskipun dia mati, 

dia merasa ada yang menyambung hidupnya.
38

 

Oleh sebab itu maka Allah Subhanahu wa ta‟ala mustahil memerlukan 

Anak. Sebab Allah hidup terus, tidak  akan pernah mati-mati. Dahulunya tidak 

bepermulaan dan akhirnya tidak berkesudahan. Dia tidak terus dan kekal terus, 
                                                           
35
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sehingga tidak memerlukan anak yang akan melanjutkan atau menyambung 

kekuasaanya sebagai seorang raja yang meninggalkan putera Mahkota.
39

 

Dan dia, Allah itu, tidak pula diperanakan. Tegasnya tidaklah dia 

berbapak. Karena kalau dia berbapak , teranglah bahwa si anak kemudian lahir ke 

dunia dari ayahnya, dan kemudian ayah itu pula mati. Si aanak menyambung 

kuasa. Kalau seperti orang Nasrani yang mengatakan bahwa Allah itu beranak dan 

anak itu ialah nabi Isa  Almasih, yang menurut susunan kepercayaan mereka sama 

dahulu tidak bepermulaan dan sama akhir yang tidak  berkesudahan di antara sang 

Bapak dengan sang anak, Maka bersamaanlah wujud di antara si Ayah dengan si 

anak, sehingga tidak perlu ada yang bermama bapak dan ada pula yang bernama 

anak. Dan kalau Anak itu kemuidan baru lahir, nyatalah anak itu sesuatu 

kekuasaan atau ketuhanan yang tidak perlu, kalau diakui bahwa si bapak kekal 

dan tidak mati-mati, sedang si anak tiba kemudian.
40

 

― Dan tidak ada baginya yang Setara, seorang jua pun .‖ (ayat 4). 

keterangan : kalau diakui dia beranak, tandanya Allah tuhan itu menegnal waktu 

tua. dia memerlukan anak untuk menyilihkan kekuasaanya.
41

 

Kalau diakui diperanakkan, tandanya Allah itu pada mulanya masih muda 

yaitu sebelum bapaknya mati. kalau di akui bahwa dia berbilang, ada Bapak ada 

anak, tapi kedudukannya sama, fikiran sihat yang mana jua pun akan mengatakan 

bahwa ― keduanya‖ akan sama-sama kurang kekuasaanya, kalau ada dua yang 

                                                           
39

 Hamka, Tafsir Al-Azhar juz 30 (Jakarta : Panjimas, 1984), 302 
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setara, sekedudukan, sama tingginya pengkatnya, sama kekuasaanya atas alam, 

tidak ada fikiran sihat yang akan dapat menerima kalau dikatakan bahwa 

keduanya itu berkuasa mutlak. dan kalau keduanya sama tarafnya, yang berarti 

sama-sama kurang kekuasanya, yakni masing-masing mendapat separuh, maka 

tidaklah ada yang sempurna ketuhanan keduanya. Artinya bahwa itu bukanlah  

tuhan. itu masih alam, itu masih lemah.
42

 

Itulah tuhan itu ialah mutlak kuasanya, tidak berbagi, tidak separuh 

seorang, tidak gandingan, tidak bandingan dan tidak tandingan. dan tidak pula ada   

Tuhan yang nganggur, belum bertuhas sebab bapaknya masih ada !
43

 

Itulah yang diterima oleh perasaan yang bersih  murni. Itulah yang 

dirasakan oleh akal cerdas yang tulus. Kalau tidak demikian, kacaulah dia dan 

tidak bersih lagi. Itu sebabnya maka surat ini di namai pula surat al-Ikhlas : 

artinya sesuai dengan jiwa murni manusia, dengan logika, dengan berfikir 

teratur.
44

 

Tersebutlah di dalam beberapa riwayat yang dibawakan oleh ahli tafsir 

bahwa asal mula surat ini turun ialah karena perna orang musyrikin itu memintak 

kepada nabi : ك صف نُب زث  ― shif lanaa rabbaka‖ (  coba jelaskan kepada kami apa 

macamnya tuhanmu itu, emaskah dia atau tembaga atau loyangkah ?).
45

 

Menurut hadis yang diriwayatkan oleh  Tirmidzi dari Ubay bin Ka‘ab, 

memang ada orang musyrikin meminta  kepada  nabi supaya diuraikannya nasab ( 
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keturunan atau sejarah) Tuhanya itu. Maka datanglah surat yang tegas itu tentang 

Tuhan.
46

 

Abus Su‘ud berkata dalam tafsirnya : Diulangi Allah sampai dua kali ( 

ayat 1 dan ayat 2 ) dengan kejelasan bahwa dia adalah esa, tunggal, dia adalah 

pergantungan segala makhluk, supaya jelaslah bahwa yang tidak mempunyai 

kedua sifat pokok itu bukanlah Tuhan. di ayat pertama ditegaskan keesahanNya, 

untuk menjelaskan bersi-Nya Allah dari berbilang dan bersusun, dan dengan 

menjelaskan bahwa dialah pergantungan segala makhluk, jelaslah bahwa  Pada-

Nya terkumpul segala sifat kesempurnaan.
47

 

Dia tempat bergantung, tempat berlindung bukan dia yang mencari 

perlindungan kepada yang lain, dia tetap ada kekal dalam kesempurnaan-Nya, 

tidak pernah perkurang. Dengan penegasan ― Tidak beranak ― ditolaklah 

kepercayaan setengah manusia bahwa malaikat itu adalah anak Allah atau Isa 

Almasih adalah anak Allah. Tegasnya dari allah titu tidak ada  timbul apa yang 

dinamai nak, karena tidak ada sesuatu yang mendekati jenis Allah itu, untuk jadi 

jodoh dan ― teman hidupnya, yang dari pergaulan berdua timbullah anak.‖
48

 

Imam ghozali  menulis di dalam kitabnya ― Jawahirul Quran‖ kepentingan 

Alquran itu ialah untuk ma‘rifat terhadap Allah dan ma‘rifat terhadap akhirat dan 

ma‘rifat terhadap ash-shiratol mustaqim. ketiga ma‘arifat inlah yang sangat utama 

pentingnya. adapu yang lain adalah pengiring-pengiring dari yang tiga ini. maka 
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surat al-ikhlas adlah pengantung satu dari pada ma‘rifat yang tiga ini. yaitu 

ma‘fifatullah, dengan membersikan-Nya, mensucikan fikiran terhadap-Nya 

dengan mentauhidkannya dari pada jenis dan macam itulah yang dimaksud bahwa 

Allah bukanlah pua bapak yang mengendaki anak, laksana pohon. dan bukan 

diperanakkan, laksana dahan yang berasal dari pohon, dan bukan pula mempunyai 

tandingan, bandingan dan gandingan.‖
49

 

Ibnu Qoyyim menulis dalam Zaadul Ma‘ad : Nabi s.a.w. selalu membaca 

pada sebayang suunat alfajar dan sembayang al-witir dua surat al-ikhalas dan al-

kafirun. Karena kedua surat itu mengumpulkan Tauhid ilmu dan amal, Tauhid 

ma‘rifat dan iradat, tauhid i‘tiqod dan tujuan. Surat al-Ikhlas mengandung tauhid 

i‘tiqad dan Ma‘rifat dan apa yang wajib dipandang tetap teguh pada Allah 

menurut akal murni, yaitu Esa, tunggal. nafi yang mutlak dari pada bersyarikat 

dan bersekutu, dari segimana pun. dia adalah pergantungan yang tetap, yang 

padaNya  terkumpul segala sifat kesempurnaan , tidak pernah berkekurangan dari 

segi mana pun. Nafi dari pada beranak dan diperanakkan, kareana kalau keduanya 

ada , dia tidak jadi pergantungan lagi dan keesaanya tidak bersih lagi. Dan nafi 

atau tiadanya kufu‘, tandingan, bandingan dan gandingan adalah menafikan 

perserupaan, perumpamaan ataupun pandangan lain. sebab itu maka surat ini 

mengandung sega kesempurnaan bagi Allah dan menafikan segala kekurangan . 

inilah dia pokok Tauhid menurut ilmuan dan menafikan segala kekurangan. inilah 
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dia pokok tauhid menurut ilmuah dan menurut akidah, yang melepaskan orang 

yang berpegang teguh kepadanya dari pada kesesatan dan mempersekutukan.
50

 

Dan ada juga ayat yang membicarakan tentang tauhid antara lain adalah 

lafadz :  

حِيْم حْمَنُ الرَّ ٌَ الرَّ احِدٌ لاَّ إلِوََ إلِاَّ ىُ ًَ ًَ إلِيَُكُمْ إلِوٌَ 
51  

Dan Tuhan kamu itu adalah Tuhan Yang Maha Esa . Tidak ada Tuhan melainkan Dia  

Yang Maha Murah, lagi Maha Penyayang. 
 

Dan Tuhan-Tuhan mu  adalah Tuhan yang maha Esa, tiada Tuhan (yang 

berhak di sembah) melainkan dia yang maha pemurah lagi maha penyayang.
52

 

Tafsirannya Allah adalah Tuhan kamu semua, Wahai manusia yng 

Mukmin, Kafir, atau Munafik, hanya di yang berhak engkau sembah,  siapa yang 

menyembah selain Dia, maka ibadah nya tidak akan di terima.  Dia yang maha esa  

dalam Dat, sifat dan perbuatan Nya,  tiada tuhan yang berhak di sembah kecuali 

Dia,  dia yang maha pemurah  yang melimpahkan semua rahmat kepada manusia 

tidak pilih kasih.
53

 

Sesudah Tuhan Allah memberikan peringatan yang demikian keras, bahwa kutuk 

laknat Allah dan Malaikat serta manusia akan datang timpa bertimpa ke atas diri orang 

yang tidak mau percaya, yang sampai matinya tetap dalam kufur. Tuhan pada ayat ini 

mengemukakan pokok ajaran agama tentang Tuhan. Dengan demikian orang 
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diperingatkan lagi; janganlah hendaknya mereka sampai bertahan dalam kekafiran dan 

mati dalam kufur.
54 

احِدٌ  ًَ ًَ  إلِيَُكُمْ إلِوٌَ   

"Dan Tuhan kamu itu,  adalah Tuhan Yang Maha Esa, "(Pangkal ayat 163).  

Dialah ilah, Tuhan Pencipta. Berdiri sendiri Dia dalam kekuasaan dan 

penciptaanNya, tidak bersekutu Dia dengan yang lain. Mustahil berbilang Tuhan 

itu; sebab kalau Dia berbilang, pecahlah kekuasaan. Mustahillah alam yang telah 

ada ini diciptakan oleh kekuasaan yang berbilang. Dia adalah Esa dalam sifatNya 

sebagai Ilah, sebagai Tuhan Pencipta. Dan Dia adalah Esa dalam sifatNya sebagai 

Pemelihara, sebagai Rabb.
55

 

 ٌَ   لاَّ إلِوََ إلِاَّ ىُ

Tidak ada Tuhan melainkan Dia.  

Apabila telah diakui TunggalNya dalam penciptaanNya, maka hanya 

Dialah yang wajib disembah dan dipuja. itulah yang bernama Tauhid Rububiyah. 

Dan setelah diakui bahwa Tunggal Dia dalam pemeliharaanNya atas alam, maka 

hanya kepadaNya sajalah tempat memohon pertolongan. Inilah yang disebut 

Tauhid Uluhiyah. Tersimpul keduanya di dalam ucapan: "Hanya kepada Engkau 
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saja Kami menyembah; dan hanya kepada Engkau saja kami memohon 

pertolongan." 
56

 

Kemudian dituruti dengan keterangan yang lebih jelas lagi, yaitu : 

(Tuhan), yang mempunyai kerajaan semua langit dan bumi tidak ada Tuhan 

melaikan Dia yang menghidupkan dan yang kematian. maka percayalah kamu 

kepada Allah dan rosulnya yang ummi.‖
57

 

Dengan keterangan ini lebih jelas lagi, bahwasanya yang maha kuasa itu 

hanya satu.
58

 Sebab itu maka yang patut disembah dan dipuja hanya satu itu saja. 

dan lebih jelas bahwasanya seluruh umat manusia yang nabi Muhammad sebagai 

penutup sekalian Rosul diutus kepada seluruh umat manusia itu, adalah sebagian 

kecil dari seluruh alam tadi. Dengan ini maka jelasnya dua pokok ajaran Tauhid. 

pertama mengakui hanya satu pencipta, yaitu Allah. Itulah Tauhid Uluhiyah. Dan 

kedua adalah hanya yang satu itu pemelihara alam , yaitu Allah. Itulah Tuhid 

Rububiyah. 700 tahun sesudah nabi Muhammad s.a.w. memang timbul satu 

bangsa ummi ke atas dunia, ke atas arena , yaitu bangsa Mongol dan Tartar di 

bawah pimpinan jenghis khan dan holako khan. Tetapi dunia mengakui bangsa 

ummi yang datang dari daerah mongolia ini gagah berani, kedatangan mereka 

hanyalah membawa kerusakan negeri-negeri islam dan membunuh berjuta-juta 

orang, hanya kepada orang-orang yang dibunuh yang bisa disusun sebagai 

pyramide, namun bekas kebudayaan dan kemuliaan fikiran yang ditinggalkan nabi 
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yang ummi itu tidaklah dapat  mereka hancurkan, malahan putera Haloko itu 

sendiri akhirnya memeluk agama islam, ditelan peradapan yang ditinggalkan oleh 

nabi dan ummat yang ummi.
59

 

حِيْم حْمَنُ الرَّ   الرَّ

Yang Maha Murah, Yang Maha Penyayang. 

Yang Maha Murah arti dari Ar-Rahman; maka Ar-Rahman adalah satu di 

antara sifatNya yang berhubungan dengan diriNya sebagai Ilah, sebagai Tuhan 

Pencipta. Ar-Rahman adalah sifat tetap pada dirinya: Sehingga untuk kejelasan 

sifat tetap Ar-Rahman itu, sifat ini selalu dimulai dengan memakai Alif-lam (AI). 

Ar-Rahim ialah sifatNya dalam keadaanNya sebagai Rabb, sebagai Tuhan 

Pemelihara. Maka membekaslah Ar-Rahim Tuhan pada pemeliharaan.
60

 

Inilah pokok pendirian agama. Bila pokok yang pertama ini sudah 

dipegang oleh seorang hamba, berarti dia telah memasuki pintu gerbang 

kepercayaan. Maka dihimpunkanlah dia ke dalam ucapan syahadat pendek La 

Ilaha Illallah.
61

 

"Tidak ada Tuhan melainkan Allah." Tidak ada Tuhan yang patut aku 

sembah melainkan Allah. Tidak ada Tuhan tempat aku meminta tolong melainkan 

Allah. Menarik perhatian kita pada ayat ini ialah karena terlebih dahulu dia 

menerangkan Allah dalam keesaanNya: "Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang 
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 Hamka, Tafsir Al-Azhar  Juz 3  (Jakarta : Pustaka Panji Mas, 1987), 130 
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 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 3  (Jakarta : Pustaka Panji Mas, 1987), 47 
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Maha Esa." Artinya bahwasanya dalam menciptakan alam ini Dia tidak bersekutu 

dengan yang lain; " La llaha illa Huwa. " Tidak ada Tuhan melainkan Dia 

sendirinya. Sebab itu tidak ada yang layak buat dipuja dan disembah, melainkan 

Dia.  Kalau Allah yang menciptakan alam, bukanlah kepada berhala kita meminta 

terima kasih. Yang Maha Murah lagi Maha Penyayang.
62

 

 Imam ghozali didalam kitab al-ilmu dan di dalam kitabnya ― ihya 

‗ulumuddin ― telah memahkotai karanganya itu ketika memuji martabat ilmu 

bahwa ahli ilmu yang sejati telah dia angkat tuhan dengan ayat ini kepada 

martabat ilmu bahwa ahli ilmu yang sejati telah diangkat Tuhan dengan ayat ini 

kepada martabat kepada  martabat yang tinggi sekali, yaitu ke dekat Allah dan 

kedekat malaikat.
63

 

لاةَ لذِِكْرِي أقَمِِ الصَّ ًَ ُ لا إلِوََ إلِا أنَاَ فاَعْبدُْنيِ   إنَِّنيِ أنَاَ اللََّّ

Sungguh, Aku ini Allah, tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Aku, maka 

sembahlah Aku 
64

dan laksanakanlah shalat
65

 untuk mengingat Aku.
66

 

Kemudian itu maka Allah melanjutkan lagi penjelasan dasar yang akan 

jadi pegangan sebagai seorang Rosul. Tuhan berfirman : “ Sesungguhnya Aku 

inilah Allah, tidak ada Tuhan melainkan Aku.”
67

 

                                                           
62

 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 3  (Jakarta : Pustaka Panji Mas, 1987), 47 
63

 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 3  (Jakarta : Pustaka Panji Mas, 1987), 131 
64

 Yakni dengan mengarahkan semua ibadah yang nampak maupun tersembunyi, 

yang dasar maupun yang cabang. 
65

 Disebutkan shalat meskipun ia termasuk ke dalam ibadah, karena kelebihan dan 

keistimewaannya dan karena di dalamnya terdapat ibadah hati, lisan dan anggota 

badan. 
66

 Yang demikian, karena tanpa mengingat-Nya, maka akan hilang semua 

kebaikan, maka Allah mensyariatkan berbagai ibadah yang tujuannya adalah 

untuk mengingat-Nya, terutama shalat 
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Inilah pangkal pokok segala risalat dan nubuwwat. Dari sini dimulai 

segala pengajian, yang wajib tiap-tiap mukallaf mengigat dan memegangnya 

teguh : “ Sebab itu sembalah Aku dan dirikanlah sembayang untuk mengigat 

Aku.”
68

 

Disinilah kita mendapat faham bahwasanya yang terlebih dahulu 

diwahyukan  kepada  nabi-nabi dan rosul-rasul ialah tentang Tuhan. Bahwa Tuhan 

itu hanya satu, berdiri sendirinya. Tiada dia bersekutu dengan yang lain. Setelah 

mantap keyakinan yang demikian, yang dinamai juga akidah, Maka datanglah 

perintah agar Allah itu disembah, Allah itu dikhidmati dan dipuja. Karena dia 

Allah kemudian itu hendaklah dirikanlah sembayang, untuk menjadikan diri selalu 

ingat kepada Allah. Adanya perintah mengerjakan sembayang ialah supaya ingat 

kepada Allah itu tetap ada.
69

 

Manusia sesungguhnya aku ini adalah rosul Allah kepada kamu sekalian .‖ 

(pangkal ayat 158).
70

  dengan beliau di perintahkan menyampaikan seruan ini 

kepada seluruh manusia, menjelaskan pula beliau diutus  hanya kepada kaumnya 

saja, misalnya qurais dan arab saja.
71

 

Teranglah sudah bahwa beliau diutus buat seluruh manusia, seluruh 

bangsa dan seluruh dunia, tidak mengenal warna kulit dan perlainan bahasa.
72
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 Hamka, Tafsir Al-Azhar jus XVI ( Jakarta : PT. Panjimas, 1982), 133 
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 Alquran dan terjemah Surat Al-‗Arof Ayat 158 
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Perhatikan ayat ini dengan seksama. Dia telah menghilangkan keraguan 

yang ditumbuhkan oleh setengah kaum orentalis, yang dengan cara ilmiah hendak 

membelokkan perhatian orang, dan berkata bahwa nabi Muhammad saw. Itu 

hanya pemimpin dari bangsa arab, dan bukanlah dia diutus allah untuk seluruh 

manusia. nabi muhammad saw hanya untuk bangsa arab semata-mata atau kaum 

Quraisy semata-mata. Kalau sesampai dimadinah, kebetulan muhammad telah 

mendakwakanya dirinya menjadi Rosul untuk seluruh manusia di dunia ini, hanya 

semata-mata kebetulan saja. Sebab dilihatnya daerah sudah lebih luas.  Inilah 

ilmiah yang dikemukakan oleh kaum orentalis barat, yang dalam rasa  

permusuhan kepada islam, mereka mengingkari kenyataan.
73

 

Ayat ini jelas diturunkan di makkah, sebelum agama islam tersiar luas. 

Mengkipun Rasulullah saw. masih berpengikuti sedikit, dan masih bersembunyi-

sersembunyi mengerjakan agama, namun kenyataan itu sudah disebar luaskan.
74

 

Dengan keterangan ini lebih jelas lagi, bahwasanya  yang maha kuasa itu 

hanya satu.
75

 

Sebab itu maka yang patut di sembah dan dipuja hanya yang satu itu saja. 

Dan lebih jelas bahwasanya seluruh umat manusia yang nabi Muhammad sebagai 

penutup sekalian rasul, diutus kepada seluruh ummat manusia itu, adalah sebagian 

kecil dari seluruh alam tadi. dengan  ini maka jelaslah dua pokok ajaran Tauhid. 

pertama mengakui shanya satu pencipta, yaitu Allah. Itulah Tauhid Uluhiyah, dan 
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kedua adalah hanya satu itu pemeliharaan alam, yaitu Allah. itulah Tauhid 

Rububiyah. 700 tahun sesudah Nabi Muhammad saw. memang timbul satu bangsa 

ummi ke atas dunia, ke atas arena dunia, yaitu bangsa Mongol dan Tartar di 

bawah pimpinan Jenghis Khan dan Holako Khan. tetapi bangsa mengakui bangsa 

ummi yang datang dari Mongolia ini meski gagah berari , kedatangan mereka 

hanyalah membawa kerusakan dan kehancuran ke muka bumi ini. setalah mereka 

mencobah menghancurkan negeri-negeri Islam  dan membunuh berjuta-juta 

orang, hanya kepala orang-orang yang dibunuh yang bisa disusun sebagai 

piramide, namun bekas kebudayaan dan kemuliaan fikiran yang ditinggalkan Nabi 

yang ummi itu tidaklah dapat mereka hancurkan, malahan putera Holako itu 

sendiri akhirnya memeluk  Islam, ditelan peradapan yang diringgalkan oleh Nabi 

dan ummat yang ummi.
76

 

Dengan dasar ini ulama dan pakar tafsir dalam menafsirkan dengan jelas 

dan terang masalah tauhid,
77

 dengan mengenal konsep-konsep, tingkatan dan 

bagiannya, berupaya sehingga seluruh ayat-ayat al-Qur'an dapat ditafsirkan terkait 

dengan masalah ini. Pola dan metode ini adalah disebut sebagai tafsir tematis al-

Qur'an (tafsir maudhu'i al-Qur'an). Dengan pola ini ayat-ayat yang terkait dengan 

tauhid diklasifikasikan dan dikaji dalam bentuk yang sistemik dan tertata, Seluruh 

pembahasan yang berkenaan dengan tauhid disarikan dalam bentuk sempurna dan 

utuh. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tauhid memiliki banyak ragam 

tingkatan dan bagian. Karena itu, untuk menemukan ragam tingkatan dan bagian 
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tersebut dalam satu ayat (saja) merupakan sebuah pekerjaan yang sulit dilakukan. 

Akan tetapi yang mungkin dapat dilakukan adalah bahwa ayat-ayat yang 

menyebutkan nama-nama Allah Swt (asma jalâlah) dan terkait dengan iman, 

nama Allah Swt mengandung derajat dan tingkatan tauhid. Seperti firman Allah 

Swt: "Katakanlah (hai orang-orang mukmin), “Kami beriman kepada Allah dan 

apa yang telah diturunkan kepada kami dan apa yang telah diturunkan kepada 

Ibrahim, Ismail, Ishak, Ya‟qub dan (para nabi dari) anak cucunya, serta kepada 

apa yang telah diberikan kepada Musa, Isa, dan kepada nabi-nabi (lain) dari 

Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka dan 

kami hanya tunduk patuh kepada-Nya.” 
78

 

Pada ayat ini Allah Swt berfirman bahwa  "Kami beriman kepada Allah" 

artinya adalah bahwa kami beriman kepada Allah, Wâjib al-Wujud, Esa, yang 

memiliki seluruh sifat kesempurnaan, suci dari segala aib dan cela, Satu-satunya 

yang layak disembah, dan seterusnya. Dan redaksi ayat, "Dan apa yang telah 

diturunkan kepada kami" mengandung seluruh perkara, Kitab Suci dan Sunnah  

dengan dalil ayat kelanjutannya, "Dan Allah Swt menurunkan Kitab dan Hikmah." 

Karena itu, yang termasuk dalam tauhid adalah iman dan apa yang terkandung 

dalam Kitab Suci dan Sunah Rasulullah Saw, iman kepada sifat-sifat Allah dan 

sifat-sifat Rasulullah Saw, iman kepada akhirat, iman kepada yang ghaib, pada 

                                                           
78

 (Qs. Al-Baqarah [2]:136) 
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masa lalu dan masa akan datang, dan iman kepada seluruh hukum, perintah dan 

larangan syariat.
79

 

Adapun terkait dengan frase ketiga dari ayat ini, "Dan apa yang telah 

diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Ya'kub dan (para nabi dari anak 

cucunya)." Dalam bagian ini, disebutkan iman kepada seluruh kitab samawi yang 

diturunkan kepada para nabi, iman kepada para nabi secara umum, khususnya 

yang ditegaskan dalam ayat ini – karena keunggulan dan keumuman risalahnya. 

Karena itu, ayat ini, meski pendek dan singkat, mengandung seluruh jenis 

tauhid: Tauhid rubûbiyah, tauhid uluhiyyah, tauhid nama-nama dan sifat-sifat 

Allah, demikian juga penjelas iman kepada seluruh nabi Allah Swt dan seluruh 

kitab samawi.
80

  

Yang harus diperhatikan adalah bahwa ayat ini menujukkan pada bagian-

bagian tauhid  tatkala masalah tauhid ini sebelumnya telah dibahas dan dikaji 

melalui jalan rasional (aqli) dan ayat-ayat lainnya serta hadis-hadis. Karena kita 

telah mengenal jenis tauhid dan sifat-sifat Allah Swt melalui ayat lainnya, maka 

kita dapat mengenal hal-hal yang termuat pada ayat 136 surah al-Baqarah di atas 

bahwa dzat yang memiliki sifat-sifat sedemikian (rubûbiyah, uluhiyyah dsb), 

terhimpun seluruhnya pada nama agung Tuhan; artinya seluruh dzat dengan 

seluruh disebutkan pada nama agung Tuhan (ism jallalah).   Akan tetapi, hal ini 

tidak bermakna bahwa petunjuk literal tegas (dalâlat lafzi sharih) nama agung 

                                                           
79 Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalâm al-Mannân, 'Abdurrahman Nashir al-Sa'di, 

hal. 70-71.   
80  Ibid,.. 
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(Tuhan) mengandung seluruh jenis tauhid dan sifat, melainkan petunjuk (dalâlat) 

ini dapat dipahami dengan menyertakan pelbagai indikasi dan bukti-bukti dari 

tempat lain.  Dengan mengikut pada pola dan metode ini, maka kita akan dapat 

menemukan banyak ayat yang menyinggung masalah tauhid dalam al-Qur'an. 

Di antara ayat-ayat tersebut adalah firman Allah Swt, "Dan Kami 

menjadikan langit itu sebagai atap yang terpelihara, sedang mereka berpaling 

dari segala tanda (kekuasaan Allah) yang terdapat padanya." (Qs. Al-Anbiya 

[21]:32) Kokohnya langit tanpa tiang dan sandaran merupakan petunjuk atas 

tauhid dan kekuasaan Allah Swt. Dan menandaskan kemahakuasaan Tuhan atas 

segala sesuatu."
81

  

Dalam al-Qur'an, ayat-ayat yang menyinggung pada sebagian jenis tauhid 

seperti, " Sesungguhnya Tuhanmu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan 

bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas „arasy (Dia mengatur 

seluruh alam semesta). Dia menutupkan (tirai kegelapan) malam kepada siang; 

malam mengikuti siang dengan cepat, dan (Dia menciptakan pula) matahari, 

bulan, dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. 

Ingatlah, menciptakan dan mengatur (alam semesta) hanyalah hak Allah. Maha 

Berkah (dan Kekal) Allah, Tuhan semesta alam." (Qs. Al-A'raf 7 :54) Pada ayat 

ini redaksi "lahu al-khalq" (menciptakan dan mengatur (alam semesta) hanyalah 

hak Allah) menyinggung masalah tauhid dalam penciptaan (khaliqiyyah), dan 

redaksi "amr" (perintah) menjelaskan tauhid pada pengaturan (rububiyyah) dan 
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 Ahkam al-Qur'an, Jassas, jil. 1, hal. 33.   
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penataan yang tergolong ke dalam jenis keberkuasaan (hakimiyyah) atas alam 

semesta.
82

  

Adapun, sebagian surah-surah pendek Alquran mengandung tingkatan 

utama dan asli tauhid seperti pada surah al-Fatihah, meski surah al-Fatihah ini 

termasuk sebagai surah pendek dalam Alquran, namun memuat perkara-perkara 

khusus yang tidak disebutkan pada surah-surah lainnya. Pada surah ini, 

disinggung tiga jenis dan tingkatan tauhid. "Rabbul 'Alamin" adalah penjelas 

tauhid rubbubiyah. Tauhid uluhiyyah dan tauhid Ubudiyyah dapat disimpulkan 

dari redaksi ayat "Allah" dan ayat "Iyyaka na'budu ya iyyaKa nasta'in." (Hanya 

kepada-Mu kami menyembah dan hanya kepada-Mu kami memohon 

pertolongan).
83

 

C. Penafsiran al-alusi  

a. Biografi Al-alusi 

 Nama lengkapnya adalah Al-Alūsi adalah Abū Śanā' Syihab al-Dīn al-

Sayyid Mahmūd Afandi Al-Alūsi al-Bagdadi. Nama al Alusi diambil dari nama 

suatu tempat di tepi barat Sungai Eufrat yang terletak di antarakota Abu Kamal 

dan kota Ramadi, Irak. Beliau lahir dari keluarga besar yang terpelajar di Baghdad 

pada tahun 1217 H / 1802 M.
84

  

                                                           
82 Ja'far Subhani, al-Ilahiyyat, jil. 1, hal. 409. 
83

 Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalâm al-Mannân, 'Abdurrahman Nashir al-Sa'di, 

hal. 37. 
84

 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Jilid I (Jakarta: Ichtiar Baru Van 

Hoeve, 1997), 130 
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Al Alusi pernah menjabat sebagai Mufti Baghdad.
85

 Ia memiliki 

pengetahuan yang luas baik dalam bidang „aqli maupun naqli. Ia juga seorang 

Mahaguru, pemikir dan ahli berpolemik. Sejak usia muda ia sudah mulai 

mengarang. Namun hanya sedikit karyanya yang diwariskan kepada generasi 

sekarang
86

, diantaranya adalah Tafsir Ruh al Ma‟ani Fi Tafsir al Qur‟an al Azim 

wa al Sab‟ al Masani (Semangat makna dalam Tafsir al Qur‘an dan al Sab‘ al 

Masani).
87

 

b. Deskripsi Ruhul Ma’ani 

Sejak lama al Alusi ingin menuangkan buah pikirannya ke dalam sebuah 

kitab. Namun karena merasa belum mampu dan kurangnya kesempatan, keinginan 

tersebut belum dapat terwujud. Hingga pada suatu Malam Jum‘at di bulan Rajab 

tahun 1252 H.  beliau bermimpi diperintah Allah SWT untuk melipat langit dan 

bumi. Kemudian (masih dalam keadaan mimpi) beliau mengangkat satu tangan ke 

arah langit dan satu tangan ke tempat mata air, kemudian beliau terbangun. 

Setelah dicari, ternyata tafsir mimpi beliau adalah bahwa beliau diperintah 

mengarang sebuah kitab tafsir. Maka mulailah beliau mengarang pada tanggal 16 

                                                           
85

 Jam‘ah Ali Abd Qadir, Zad al Raghibin fi Manahij al Mufassirin (Kairo:Jami‘ah al 

Azhar, Kuliah Ushul al Din, 1986), 127 
86

 Tidak ada keterangan secara konkrit mengenai jumlah kitab karya al Alusi dan 

mengapa karya-karyanya tidak sampai ke kita. 
87

 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Jilid I, 130 
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Sya‘ban 1252 H, pada waktu beliau berusia 34 tahun pada zaman pemerintahan 

Sultan Mahmud Khan bin Sulthan Abdul Hamid Khan.
88

 

Setelah kitab ini selesai disusun, beliau mendapat kesulitan dalam 

memberikan nama yang sesuai. Akhirnya beliau melaporkan hal ini kepada 

Perdana Menteri Ali Ridho Pasha. Secara sepontan beliau memberinya nama 

Tafsir Ruh al Ma‟ani Fi Tafsir al Qur‟an al Azim wa al Sab‟ al Masani. Setelah 

beliau meninggal, kitab ini disempurnakan oleh putranya, Sayyid Nu‘man al 

Alusi.
89

 Al-Alūsi dikenal sangat kuat hafalannya (dābit) dan brilian otaknya. 

Beliau mulai aktif dalam belajar dan menulis sejak usia 13 tahun. Seolah beliau 

tidak ada perasaan malas dan bosan untuk belajar. Berikut ini pernyataan al-Alūsi, 

sebagaimana dikutip oleh Ahmad Akrom : "Aku tidak pernah tidur di malam 

hari untuk memurnikan ilmu-ilmu yang tercemar oleh kepen­tingan-kepentingan 

kekayaan dan wanita-wanita cantik"
90

 

Lebih lanjut, berbicara metodologi pada prinsipnya adalah berbicara 

tentang proses dan prosedur dalam melakukan  penelitian atau penulisan termasuk 

dalam komponen metodologi adalah metode, pendekatan, sistematika penyajian 

dan sumber­sumber penafsiran. Metode diartikan sebagai way of doing anything.
91
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yaitu suatu cara yang ditempuh untuk menger­jakan sesuatu agar sampai kepada 

suatu tujuan. Sedangkan pendekatan (approach)adalah perspektif yang dipakai 

mufassir dalam melakukan penafsiran.
92

 

c. Metode dan corak Ruhul Ma’ani 

Metode yang dipakai oleh al-Alusi dalam menafsirkan Quran adalah 

metode Tahlili. Salah satu yang menonjol dalam tahlili (analisis) adalah bahwa 

seorang mufassir akan berusaha menganalisis berbagai dimensi yang terdapat 

dalam ayat yang ditafsirkan. Maka biasanya mufassir akan menganalisis dari segi 

bahasa, asbab al-nuzul,nasikh-mansukhnya dan lain-lain. Namun biasanya 

metode tahlili tidak mampu menyajikan sebuah tafsir komprehensif, sehingga 

seringkali terkesan parsial.
93

 

Adapun masadir (sumber-sumber) penafsiran yang dipakai, al-Alusi 

berusaha memadukan sumber ma'sur (riwayat) dan al-­ra'yi (ijtihad).Artinya 

bahwa riwayat dari Nabi atau sahabat atau bahkan tabi'in tentang penafsiran al-

Qur'an dan ijtihad dirinya dapat digunakan secara bersama-sama, sepanjang hal 

itu dapat dipertanggungjawabkan akurasinya.
94

 

Menurut Ibn al Qayyim,
95

 Tafsir Isyari/Sufi dapat diterima dengan empat 

syarat, yaitu: 
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1. Tidak berlawanan dengan makna ayat 

2. Makna yang diajukan itu sendiri benar 

3. Di dalam lafad terdapat isyarat makna tersebut 

4. Antara makna isyari dan makna ayat ada pertalian dan talazum (saling 

menetapkan) 

Contoh Tafsir Isyari adalah penafsiran Ibn Abbas pada ayat “aza jaa nasr 

Allah sa al fath”. Menurut beliau apabila kaum muslimini sudah bisa 

menaklukkan Makkah berarti pertanda ajal rasulullah SAW sudah dekat.
96

 Al  

Alusi mengemukakan riwayat Izz bi Abd al Salam bahwa Khalifah Ali RA 

memutuskan untuk memerangi Mu‘awiyah RA berdasar makna isyari dari ayat 

.tapi sayang tidak ada penjelasan lebih detail tentang hal ini ,(حمعسق)
97

 

Tafsir Ruh al-Ma'ani dinilai oleh sebagian ulama sebagai tafsir yang bercorak 

isyari (tafsir yang mencoba menguak dimensi makna batin berdasar isyarat atau 

ilham dan ta'wil sufi) sebagaimana tafsir al-Naisaburi. Namun anggapan ini 

dibantah oleh al-Dzahabi dengan menyatakan bahwa tafsir Ruh al-Ma‟ani bukan 

untuk tujuan tafsir isyari, maka tidak dapat dikategorikan sebagai tafsir isyari. Al-

Dzahabi memasukkan tafsir al-Alusi ke dalam tafsir bi al-ra‟yi al-mahmud (tafsir 

berdasar ijtihad yang terpuji).
98

 

Ada ulama sependapat dengan al-Dzahabi, sebab memang maksud utama dari 

penulisan tafsir bukan untuk menafsirkan al-Qur'an berdasarkan isyarat-isyarat, 
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melainkan menafsirkan al-Qur'an berdasarkan apa yang dimaksud oleh lahirnya ayat 

dengan tanpa mengabaikan riwayat yang sahib. Meskipun tidak dapat diingkari, 

bahwa beliau juga memberikan penafsiran secara isyari, tetapi porsinya relatif 

lebih sedikit dibanding yangbukan isyari. Menentukan corak suatu tafsir mesti 

berdasarkankecenderungan yang paling menonjol dari sekian kecenderungan.
99

 

Imam Ali al-Sabuni sendiri juga menyatakan bahwa al-Alusi memang 

memberi perhatian kepada tafsir isyari, segi-segi balagah clan bayan.Dengan 

apresiatif beliau lalu mengatakan bahwa tafsir al-Alusi dapat dianggap sebagai 

tafsir yang paling baik untuk dijadikan rujukan dalam kajian tafsir bi al-

riwayah, bi al-dirayah dan isyarah.
100

 

Menurut al-Dzahabi dan Abu Syuhbah, tafsir Ruh al-Ma'ani merupakan kitab 

tafsir yang dapat menghimpun sebagian besar pendapat para mufassir dengan 

disertai kritik yang tajam dan pentarjih terhadap pendapat-pendapat yang beliau 

kutip. Di samping itu, sebagaimana dikutip M. Quraish Shihab, Rasyid Rida juga 

menilai bahwa al-Alusi sebagai mufassir yang terbaik di kalangan ulama 

muta'akhkhirin karena keluasan pengetahuannya menyangkut pendapat-pendapat 

muta‟akhkhirin dan mutaqaddimin. Namun, al-Alusi tidak luput dari kritikan. 

seperti, dia dituduh sebagai penjiplak pendapat ulama-ulama sebelumnya, bahkan 

tanpa merubah redaksi-redaksi yang dijiplaknya.
101
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Sedangkan pendekatan yang dipakai dalam menafsirkan salah satunya 

adalah pendekatan sufistik, meskipun ia juga tidak mengesampingkan 

pen­dekatan bahasa, seperti nahwu-.saraf balagah dan sebagainya. Bahkan 

sebagaimana penilaian al-Zahabi, porsi sufistiknya relatif lebih sedikit.
102

 

Adapun sistematika sebagai langkah metodis yang ditempuhnya, biasanya 

al-Alusi menyebutkan ayat-ayat al-Quran dan langsung menjelaskan makna 

kandungan ayat demi ayat. Dalam analisisnya, terkadang juga al-Alusi 

menyebutkan asbab al-nuzul terlebih dahulu, namun kadang beliau langsung 

mengupas dari segi gramatikanya, kemudian mengutip riwayat hadis atau qawl 

tabi'in.
103

  

Dalam menjelaskan makna kandungan ayat yang ditafsir­kan, al-Alusi 

sering mengutip pendapat para mufassir sebelumnya, baik salaf maupun 

khalaf.Kemudian beliau memilih pendapat yang dianggap paling tepat. Bagi para 

pembaca kitab tafsir Ruh al-Ma‘ani, perlu mengetahui istilah khusus yang dipakai 

al-Alusi. Misalnya, apabila yang dikutip pendapat Abu Su'ud, istilah yang dipakai 

: "qala Syaikh al-Islam". Jika yang dikutip pendapat Fakhruddin al-Razi, maka 

digunakan istilah : "qala al-imam".Dan jika beliau mengutip dari pendapat al-

Baidawi, maka dikatakan: "qalaal-Qadi‖.
104

 

                                                           
102

 AS Hornbay, Oxford Advanced Leavers Dictionary of Current English (tp: Oxford 

University Press 1963), 533 
103

 Ibid,.. 
104

 AS Hornbay, Oxford Advanced Leavers Dictionary of Current English (tp: Oxford 

University Press 1963), 533 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

76 

 

 

Terhadap riwayat-riwayat isra'iliyat yang sering disusupkan dalam beberapa 

literatur hadis dan tafsir, al-Alusi dinilai sangat selektif dalam mengambil riwayat-

riwayat isra'iliyat. Hal itu disebabkan karena beliau banyak menekuni disiplin 

ilmu hadis dan banyak bergaul dengan para ulama ahli hadis muta'akhirin. 

Kalaupun al-Alusi menyebutkan riwayat-riwayat isra'iliyat atau hadis maudu‟ hal 

itu bukan dimaksudkan sebagai dasar penafsiran, melainkan untuk menunjukkan 

kebatilan riwayat tersebut dan memberikan tahzir (peringatan) kepada kaum 

muslimin, terutama para peneliti dan mahasiswa.
105

 

Dalam bidang  fiqih beliau bermadzhab Shafi‘i, namun dalam banyak hal 

beliau mengikuti mazhab Hanafi. Bahkan beliau juga memiliki kecenderungan 

berijtihad. Sedangkan dalam aqidah mengikuti aqidah sunni.
106

  

d. Penafsiran al-Alusi  tentang  kalimat Tauhid  

Tafsir al-alusi surat al-ikhlas ayat 1-4 

                           

        

 

1. Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. 

2. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. 

3. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, 

4. Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia. 

 

Pertama dalam menafsirkan surat al-Ikhlas Al-Alusi menyebutkan nama 

lain surat al-Ikhlas. Dia menyebutkan dua puluh nama dengan dasarnya masing-
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masing, diantaranya : surat al-Tauhid, disebut al-tauhid karena merupakan pokok 

agama Islam, berdasarkan riwayat dari Ka'ab sebagaimana al-Hafizh bin Rajab 

berkata : Dasar dari tujuannya yaitu surat qul huwa Allahu ahad. surat qul huwa 

Allahu ahad sebagaimana yang telah dikenal dengan nama al Muqsyaqasyah, 

sebagaimana dalam tafsir surat al-Kafirun. Surat Tafrid, surat al-Tajrid, surat al-

Najah, surat  Wilayah, surat al-Ma‘rifat karena di dalamnya dapat diketahui sifat 

Allah yang sempurna, berdasarkan atsar bahwa seorang laki-laki shalat dan 

membaca surat al-Ikhlas, maka nabi bersabda : sesungguhnya hamba ini 

mengetahui Tuhannya. Surat al-Jamal, berdasarkan riwayat bahwa Nabi bersabda 

―sesungguhnya Allah itu indah dan mencintai keindahan‖, maka sahabat bertanya 

kepada nabi tentang hal itu, maka nabi bersabda : Allah itu Esa, tempat 

bergantung, tidak beranak dan tidak diperanakkkan. Surat al-Nisbah karena 

adanya riwayat al-Thabrani dari jalan 'Usman bin Abd al-Rahman al-Tharabifi 

dari al-Wazi' bin Nafi' dari Abi Salamah dari Abi Hurairah berkata : Rasulullah 

saw. Bersabda : setiap sesuatu itu dinisbathkan kepada Allah, dan Allah 

menisbathkan diri-Nya dalam surat qul huwa Allahu ahad Allahu al-Shamad. 

Disebut surat al-Shamad dan surat al-Mu'awidzah berdasarkan riwayat yang 

dikeluarkan oleh al-Nasa'I dari Abd Allah bin Anis berkata : Sesungguhnya 

Rasulullah saw. Meletakkan tangannya ditanganku kemudian Abd Allah bin Anis 

bertanya : Katakan kepadaku apa yang tidak ku tahu? Nabi bersabda : qul huwa 

Allahu ahad, maka aku menyelesaikannya, kemudian beliau meneruskan 

membaca qul a'udzu birobbi al-falaq min syarri ma khalaq dan saya 

melanjutkannya hingga selesai, kemudian nabi membaca qul a'udzu bi robbi al-
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nas, dan saya melanjutkan hingga selesai. Maka nabi bersabda : kamu 

memperoleh perlindungan. Surat al-Mani'ah berdasarkan riwayat dari Ibn Abbas 

bahwa Allah berfirman kepada utusannya ketika naik ke 'Arsy : Aku memberimu 

surat al-Ikhlas yang merupakan kekayaan dan simpangan di 'Arsy yang dapat 

mencegah dari himpitan kubur dan luapan api neraka. Surat al-Muhdhir sebab 

para malaikat akan hadir ketika mendengar surat ini dibaca dan mendo'akan 

keselamatan kepada yang membacanya. Surat al-Munafirah sebab syaitan akan 

lari ketika surat ini dibaca. Surat al-Barakah berdasarkan riwayat bahwa nabi 

melihat seorang laki-laki membaca surat al-Ikhlas, nabi bersabda surat ini dapat 

melepaskan diri dari syirik. Surat al-Mudzakarah sebab menyebutkan kemurnian 

Tauhid. Surat al-Nur berdasarkan riwayat dari nabi bahwa setiap sesuatu itu 

bercahaya dan cahaya al-Qur'an adalah qul huwa Allahu ahad. Surat al-Iman 

sebab tidak sempurna iman seseorang kecuali dia tahu tentang meng-Esa-kan 

Allah.
107

 

Kedua setelah menjelaskan nama lain dari surat al-Ikhlas dia menyebutkan 

keutamaan dari surat al-Ikhlas. Keutamaannya diantaranya: menyebabkan 

pembacanya masuk Surga berdasarkan hadits berikut: 

زٔٔ٘ يبنك عٍ عجدالله ثٍ عجد انسحًٍ قم سًعذ اثب ْسيسح يقٕل اقجهذ 

يع انُجٗ صهٗ الله عهيّ ٔ سهى فسًح زجلا يقسا اقم ْٕ الله احد فقبل زسٕل الله 

ججذ قهذ ٔيب ٔججذ قبل انجُخ  صهٗ الله عهيّ ٔ سهى ٔ  

Jika berdo'a dengan surat ini Allah akan mengabulkan do'anya 

berdasarkan hadits : 
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عٍ ثسيدح اٌ زسٕل الله رعهٗ عهيّ ٔسهى سًع زجلا يقٕل انهى اَٗ اسبنك ثبَٗ اشٓد 

اَك اَذ الله لا انّ الا اَذ الاحد انصًد انرٖ نى يهد ٔ نى يٕند ٔنى يكٍ نّ كفٕا احد 

فقبل انُجٗ صهٗ الله رعهٗ عهيّ ٔسهى ٔ انرٖ َفسٗ ثيدِ نقد سبل الله ثبسًّ الاعظى 

ٔاذا سئم ثّ اعظٗ   انرٖ اذا دعٗ ثّ اجبة  

Membacanya sebanding dengan membaca sepertiga al-Qur'an, 

berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, Malik, Abu Dawud, al-

Nasa‘i dari Abi Sa‘id berkata: ―Bahwa seorang laki-laki mendengar laki-laki lain 

membaca قم ْٕ الله   احد dan ditirukannya. Keesokan harinya datang kepada Nabi 

Saw dan menyebutkan hal itu, dan laki-laki tadi mengatakan kepadanya‖. Maka 

Nabi bersabda: ―Demi Dzat yang jiwaku di tangannya, sesungguhnya surat ini 

menyerupai sepertiga al- Qur‘an.
108

 

Dia juga menafsirkan hadits di atas. Apa yang dimaksud sebenarnya 

dengan sepertiga al-Qur‘an ada beberapa riwayat yang ia nukil. Pertama, 

esensinya, yaitu surat ini mengandung tauhid dan sepertiga dari al-Qur‘an juga 

berisi tentang tauhid. Hal ini berdasarkan riwayat yang diriwayatkan oleh Imam 

Muslim dari jalan Qata‘ dan dari Abi Darda‘; bahwa Rasulullah saw bersabda. 

―Apakah Lemah salah satu dari kalian membaca setiap hari sepertiga al-Qur‘an ?‖ 

mereka menjawab: ―Ya‖ maka Rasul bersabda: ―Sesungguhnya Allah membagi 

al-Qur‘an menjadi tiga bagian, dan قم ْٕ الله   احد merupakan sepertiga al-Qur‘an. 

Kedua, pahalanya sama dengan membaca sepertiga al-Qur‘an, karena teksnya 

mengandung.
109
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keesaan Tuhan dan kandungan artinya menjadi sumber semua ayat-ayat yang ada 

dalam al-Qur‘an. Ketiga, keutamaan dan pahalanya sama, bagi orang yang 

membaca surat al-Ikhlas dengan mengetahui ma‘nanya dan meneliti kandungan 

ayat-ayatnya sama dengan orang yang membaca sepertiga al-Qur‘an tanpa 

mengetahui dan meneliti maknanya.
110

 

Lanjutnya dia menyebutkan asbab al-nuzul dari surat al-Ikhlas, ada 

beberapa riwayat yang ia nukil, diantaranya riwayat dari Ubay bin Ka‘ab dengan 

lafadz : 

عٍ اثٗ ثٍ كعت اٌ انًشسكيٍ قبنٕا نهُجٗ صهٗ رعبنٗ عهيّ ٔ سهى يب 

111ٕ الله احد انسٕزح يحًد اَست نُب زثك فبَزل الله رعبنٗ قم ْ
 

Lafadz lain : 

عٍ اثٍ عجبس اٌ انيٕٓد جبءد انٗ انُجٗ عهيّ انصلاح ٔ انسلاو يُٓى 

كعت ثٍ الاشسف ٔ حٗ ثٍ اخطت , فقبنٕا : يب يحًد صف نُب زثك انر٘ 

 ثعثك فبَزالله رعبنٗ انسٕزح 

Setelah pembahasan tentang keutamaannya, al-Alusi menafsirkan surat ini 

dimulai dari pembahasan struktur kalimat. (1)  قم ْٕ الله  احد.ْٕ dalam ayat pertama 

ini Huwa merupakan  dhamir sya‟n karena khabarnya berupa khabar  jumlah yang 

merupakan kesatuan dari dhamir sya‟n dan isi dhamir sya‟n merujuk kepada 

Allah Swt. Ayat ini menunjukkan sifat-sifat Illahiyyah. Kata احد asalnya ٔاحد , 

wawu diganti dengan hamzah. Penggunaan kata احد berbeda dengan ٔاحد . Misal  

 .bisa berarti lebih dari satu ٔاحد sebab kata .زجم ٔاحد tidak sama dengan زجم أحد
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Kata   ريخ ) menunjukkan sifat-sifat Allah sebagai ketetapan kedudukan-Nya  احد 

(انسهجيخ) .meniadakan sifat negatif bagi Allah ٔاحد sedangkan kata ( انثجٕ
112

  

 Susunannya mubtada‟ khabar. Suatu pendapat bahwa al-shamad ,الله انصًد  

sebagai na‟at dan al-khabar yaitu yang jatuh setelahnya. Kata al-shamad 

bentuknya ma‟rifat agar menafikan sesuatu yang selain Allah baik dari segi sifat, 

jenis maupun macamnya. Al-shamad ini mempunyai beberapa arti menurut 

beberapa ulama. Riwayat dari Abi ‗Abd al-Rahman al-Salmiy dari Ibn Mas‘ud 

bahwa al-shamad berarti dzat yang tidak ada sesuatu kecuali Dia. Riwayat dari 

ibn ‗Abbas dan dari Ikrimah Dzat yang tidak makan. Riwayat lain menyebutkan 

Dzat yang tidak ada sesuatu yang keluar dari-Nya. Menurut pendapat Suhalli 

bahwa al-shamad yaitu Tuhan yang tidak membutuhkan sesuatu tetapi segala 

sesuatu membutuhkan-Nya untuk memenuhi segala kebutuhannya. Ayat ke dua 

ini menunjukkan sifat al-shamaddiyah bagi Allah.
113

 

 نى يهد firman .ٔنى يٕند  sebelum نى يهد  al-Alusi menjelaskan ,نى يهد ٔنى يٕند  

menggunakan fi‟il mudhare‟ (zaman istiqbal) bertujuan untuk menunjukkan 

sesuatu itu pasti. Demikian juga firman ٔنى يٕند harus menggunakan fi‟il mudhare‟ 

karena untuk menyesuaikan dengan firman sebelumnya. نى يهد menafikan sifat-sifat 

al-shamadiyyah dan al –ahadiyyah.
114

 

Arti ayat ketiga ini Allah tidak beranak sebab seorang anak pasti mirip 

bapaknya, sedangkan Allah tidak demikian. Sifat ahad bagi Allah adalah wajib, 

sedang yang lainnya mungkin. Firman ٔنى يٕند menafikan Allah itu tersusun, dzat 

                                                           
112

 Al-Alusi, op. cit., 346 
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 Al-Alusi, op. cit., 345-346 
114

 Al-Alusi, op. cit., 350-351 
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yang maha kaya dan hakekat sifat al-ahadiyyah. Selain itu adanya dugaan orang-

orang kafir Quraisy, bahwa Allah itu melahirkan dan anggapan orang-orang 

Nasrani bahwa yang dimaksud anak adalah perantara antara makhluq dan khaliq. 

Perantara disini pun dianggap sebagai Tuhan sedang Tuhan yang punya anak juga 

disebut Tuhan.
115

 

ٔ نى يكٍ نّ كفٕا احد               yang artinya tidak ada sesuatupun yang menyamainya 

dan tidak ada yang menyerupainya. Lafad كفٕا didahulukan guna menarik 

perhatian yang maksudnya menafikkan kesetaraan dzat Allah dengan makhluk-

Nya.
116

 

Akhir dari tafsirnya bahwa surat ini indah yang dapat mendekatkan pada 

celah pengetahuan Ilahiyyah dan Aqidah Islamiyyah, sebuah hadits yang 

diriwayatkan oleh sahabat menunjukkan secara benar makna llahiyyah adalah al-

shamadiyyah yang maknanya wajib wujud dan tidak ada sesuatu yang wujud 

selain dzat-Nya. Kemudian yang datang sesudahnya menjelaskan bahwa Allah 

tidak melahirkan sesuatu darinya selain-Nya. Ayat sesudahnya menjelaskan 

bahwa tidak ada wujud yang menyamai-Nya dari segi kekuatan dan tidak ada 

seserupaan dalam wujudnya, macamnya, jenisnya. 

Ada juga  ayat yang membicarakan tentang tauhid antara lain surat al-

Baqarah ayat 225 : 

                                      

                             
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 Al-Alusi, op. cit., 352-353 
116

 Al-Alusi, op. cit., 355 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 

 

 

                        

                        

Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia yang hidup kekal lagi 

terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-

Nya apa yang di langit dan di bumi. tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa 

izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, 

dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-

Nya. Kursi
117

 Allah meliputi langit dan bumi. dan Allah tidak merasa berat memelihara 

keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT adalah Dzat yang patut 

disembah, yang mempunyai kesemuanya kesempurnaan. 

Kata ― ْٕ اللَّ لا إلو ― menunjukkan bahwa tidak ada yang disembah dengan 

sebenar-benarnya kecuali hanya Dia Tuhan Langit dan Bumi.
118

 

Kata ―  الْحَي” mempunya arti bahwa Dzat Allah SWT selalu kekal abadi 

tidak pernah rusak atau fanak, hal ini menunjukkan bahwa Allah SWT berbeda 

dengan makhluk-Nya yang bisa rusak atau fanak.
119

 

Kata ― ُم  menunjukkan bahwa Allah SWT tidak butuh pada pembantu ”الْقيٌَ 

didalam mengurusi segala urusan-Nya. Kata ― ُالْقيَ ٌم” ditafsirkan bahwa Allah SWT 

adalah Dzat yang mampu independen didalam mengurusi segala urusan 

makhluknya tampa bantuan dari pihak lain.
120

 

Kata ― ٌم ٌْ لَا نَ ًَ  mempunya arti Dzat yang tidak pernah mengantuk ‖لَا تأَخُْذُهُ سِنتٌَ 

atau tidur. Kata ini memperkuat kata sebelumnya berupa ― ُالْحَي  الْقيَ ٌم”. Tentu tidak 

                                                           
117 Kursi dalam ayat ini oleh sebagian mufassirin diartikan dengan ilmu Allah dan ada pula yang 

mengartikan dengan kekuasaan-Nya.  
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mungkin ada Dzat yang kekal abadi dan maha kuasa bisa mengantuk atau tidur, 

maka kata ― ٌم ٌْ لَا نَ ًَ  adalah untuk memperkuat bahwa Dzat yang kekal ‖لَا تأَخُْذُهُ سِنتٌَ 

abadi dan maha kuasa tidak pernah mengantuk atau tidur.
121

 

Tauhid Dan Tanzih Bagi Allah SWT. 

  Kita membahas esensi dari Dzat Allah SWT, tentu hal itu tidak lepas dari 

Tauhid (mengesakan) dan Tanzih (mensucikan) Dzat Allah SWT. Karna kedua 

hal itu merupakan bentuk kelanjuntan dari pembahasan tentang Dzat Allah SWT. 

Bagaimana kita bisa membahas Dzat Allah SWT, sedang kita tidak bertauhid dan 

bertanzih kepada Allah SWT.
122

 

Bertauhid artinya mengesakan/mengakui keesaan Allah, jadi orang yang 

bertauhid adalah orang yang mengesakan keesaan Allah serta menyakini bahwa 

Allah SWT adalah Dzat yang satu dan tidak ada Dzat yang patut disembah kecuali 

Dia. Sedang Tanzih adalah penjauhan atau penghindaran Allah dari hal-hal yg 

menyerupai makhluk dan memiliki sifat manusia; penyucian Tuhan dari 

keserupaan dengan makhluk dan sifat manusia.
123

 

Menurut al-Alusi kesesatan yang sering dilakukan oleh manusia bukanlah 

tidak percaya terhadap kebenaran allah, tetapi syirik kepadanya. manusia sering 

menyembah sesuatu atau tuhan selain-Nya. mereka berpendapat bahwa tuhan-

                                                           
121 Al-Alusi Ruhul Ma‟ani.....34 
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123 Kamus Besar Bahasa Indonesia Ofline. 
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tuhan tersebut bisa mendekatkan mereka kepada allah atau memberi syafaat 

kepada mereka.
124

 

 

                                                           
124 Yusuf Al-Qardhowi, Perbedaan Akidah  Ulama salaf Dan Kholaf  Penerjemah : Arif 

Munandar Rismawanto ( Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 2006), 11 


